BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1)

Pertumbuhan Ekonomi provinsi Gorontalo terus mengalami
peningkatan. Hal ini juga diikuti oleh Indeks Pembangunan Manusia
yang semakin baik di Provinsi Gorontalo, terlihat dari presentase yang
semakin meningkat. Peningkatan presentase Indeks Pembangunan
Manusia juga terjadi hampir di seluruh kabupaten/kota di Provinsi
Gorontalo.

Secara umum hasil regresi menunjukkan sektor primer dan sektor
tersier berpengaruh negatif terhadap indeks pembangunan manusia.
Sementara sektor sekunder berpengaruh positif terhadap indeks
pembangunan manusia. Hal ini terjadi Karena Sektor primer diharapkan
mampu mendorong sektor-sektor ekonomi lainnya semakin
berkembang. Untuk mencapai hal tersebut maka perlu adanya migrasi
tenaga kerja dari sektor primer ke sektor lainnya sehingga dapat
memberikan nilai tambah bagi kemajuan perekonomian Provinsi
Gorontalo. Dan pada akhirnya jumlah tenaga kerja pada sektor primer
akan terdistribusi ke beberapa sektor secara merata sehingga indeks

pembangunan manusia di Provinsi Gorontalo akan semakin baik.
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3) Perubahan struktur ekonomi Sektor Primer, Sektor Sekunder, dan
Sektor Tersier berpengaruh signifikan terhadap Indeks pembangunan
manusia. Artinya apabila terjadi peningkatan pada setiap sektor
ekonomi maka akan berpengaruh positif berdampak pada Indeks
Pembangunan Manusia. Dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada
setiap sektor maka dapat mempengaruhi kondisi Indeks pembangunan
manusia. Karena secara umum, Indeks pembangunan manusia juga
berhubungan dengan tingkat pendapatan dan tingkat kemiskinan pada
suatu wilayah.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis
mengajukan saran sebagai berikut:

1) Pertumbuhan ekonomi harus dipacu pada sektor sekunder dan
tersier. Adapun upaya yang dapat dilakukan diantaranya adalah
penelitian, penyuluhan dan perbaikan infrastruktur dasar yang
diperlukan dalam pembangunan industri, seperti: pengadaan jalan,
jembatan, sistem irigasi dan sebagainya. Pembangunan sektor
pertanian juga harus diikuti oleh pembangunan sektor industri,
khususnya industri yang mengolah barang-barang pertanian yang
lebih padat karya.

2) Agar pertumbuhan ekonomi di seluruh sektor tidak semakin
memperburuk perekonomian suatu daerah, maka pembangunan

sektor primer diarahkan untuk menunjang kegiatan sektor sekunder
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dan tersier, seperti pengolahan industri berbasis pertanian,
permodalan, pemasaran dan distribusi hasil-hasil produk tersebut,
dsb.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel yang
diduga berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia.
Seperti tingkat kesehatan, inflasi, upah minimum, kemiskinan, dan

lain sebagainya.
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